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ABSTRACT
Rawa adalah lahan genangan air secara alamiah yang terjadi terus â€“ menerus atau musiman akibat sungai yang terhambat serta
mempunyai ciri â€“ ciri khusus secara fisika, kimiawi dan biologis. Rawa merupakan  semacam tanah berlumpur yang terbuat
secara alamiah, atau buatan manusia dengan mencampurkan air tawar dan air laut, secara permanen atau sementara, termasuk
daerah laut yang dalam airnya kurang dari 6 meter pada saat air surut yakni rawa dan tanah pasang surut. Rawa juga disebut
pembersih alamiah, karena rawa berfungsi untuk mencegah polusi atau pencemaran lingkungan alam. Rawa memiliki nilai tinggi
dalam segi ekonomi, budaya, lingkungan hidup dan lain â€“ lain, sehingga rawa harus tetap dijaga kelestariannya. Mengingat
besarnya biaya dan tingkat kesukaran yang tinggi untuk meningkatkan rawa secara alamiah, dan untuk itu model pintu air otomatis
yang terjadi di lapangan maka di lakukan uji model fisik. Model fisik adalah suatu bentuk tiruan yang lebih kecil dari bentuk yang
sebenarnya di lapangan. Uji model yang perlu dilakukan untuk menjawab masalah hidraulik yang masih diragukan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui model pintu air otomatis yang dapat bergerak membuka dan menutup berdasarkan kaidah Hukum
Archimedes yang konstruksinya dapat digunakan pada sistem irigasi daerah rawa. Penelitian ini memodelkan saluran air dengan
dimensi tampang melintang lebar 23 cm dan tinggi 24 cm dan panjang 600 cm yang dibuat dari beton aliran air pada model saluran
ini di atur oleh model pintu air otomatis yang terbuat dengan ukuran tampang melintang 5 cm x 22,7 cm tinggi 25 cm. Atau dengan
bentuk tampang melintang alternative lainnya model pintu  air ini terbuat dari fibre glass atau plastik keras yang berbentuk
trapesium. Penelitian ini mengatur beberapa variasi debit dari Q1(tutup semua bata) Q2(buka 1 bata) Q3(buka 2 bata)  Q4(buka 3
bata)  Q5(buka 4 bata). Selain variasi debit, percobaan atau run yang dilakukan juga perbedaan pemberat pada pintu air otomatis
dalam 6 variasi Yaitu 0 cm (0,35kg), 2,5 cm (0,84 kg), 5 cm (1,53 kg), 7,5 cm (2,33 kg), 10 cm (3,25 kg), dan 12 cm (4,40 kg). 
Pengukuran yang dilakukan pada setiap run adalah tinggi muka air Y1 dan Y2,    V-notch hilir, V-notch pembagi, V-nocth hulu, dan
di bawah pintu air (Yp). aliran air secara sirkulasi diatur dengan pompa dan kran air yang tersedia dan di ukur melalui bangunan
ukur V-notch di hulu dan variasi debit pada model saluran di atur melalui saluran pembagi yang di buat di bagian hulu model
saluran yang di amati. Dari hasil penelitian ini pada kondisi pintu air otomatis menbuka dan menutup terdapat pada debit (Q)
12026,970 cm3/dtk, bukaan pintu (Yp) 7,5 cm, dengan berat pintu (W) 0,31 kg. (berat pintu sendiri), dan pada pintu air otomatis
tertutup (Yp = 0 cm) secara otomatis pada berat pintu (W) =4,40 kg untuk debit antara (Q) 1713,4112 cm3/dtk sampai dengan (Q)
3287,9589 cm3/dtk.
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